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ABSTRAK 

 

Yen Herneti, (2023) :  RELEVANSI ANALISIS NILAI PERJUANGAN 

NOVEL SURAT DAHLAN DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS 

12 SMAN 1 TAMBANG: SEBUAH KAJIAN 

SEMIOTIKA 

 
Karya sastra merupakan penafsiran, ekspresi jiwa yang imajinatif, dan idealisasi 

pengarang terhadap kehidupan sosial yang dituangkan oleh sastrawan ke dalam 

komposisi dan struktur yang artistik. Dalam karya sastra terdapat beberapa nilai salah 

satunya yaitu nilai perjuangan. Penelitian ini memiliki dua tujuan: (1) Untuk mengetahui 

bentuk nilai-nilai perjuangan yang terdapat dalam novel Surat Dahlan karya Khrisna 

Pabichara dan (2) Untuk mengetahui Relevansi nilai-nilai perjuangan dalam pembelajaran 

bahasa indonesia di SMA. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kepustakaan (library research). Penelitian Ini menggunakan pendekatan 

semiotik dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan teknik 

baca catat. Teknik analisis data yang digunakan adalah menganalisis simbol-simbol, 

menganalisis nilai-nilai perjuangan, dan menyimpulkan hasil penelitian nilai-nilai 

perjuangan. Hasil keseluruhan dari analisis nilai-nilai perjuangan terdapat 29 data. 

Diantaranya nilai perjuangan waktu kecil 3 data, nilai perjuangan menahan rasa sakit 3 

data, nilai perjuangan waktu kuliah 14 data, nilai perjuangan dalam pekerjaan 5 data dan 

nilai perjuangan dalam percintaan 4 data. Nilai-nilai perjuangan ini dapat direlevansikan 

ke dalam materi bahasa indonesia kelas XII semester 2 KD 3.9 menganalisis isi dan 

kebahasaan novel dan 4.9 merancang novel dan novelet dengan memperhatikan isi dan 

kebahasaan baik secara lisan maupun tulis. 

  

Kata kunci: Nilai Perjuangan, Relevansi, Semiotika. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Sastra merupakan sumber inspirasi dari berbagai perubahan yang terjadi 

dalam kehidupan nyata. Perubahan tersebut sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam hal ini sastra berfungsi sebagai media yang menampung 

dan mengeluarkan segala bentuk kegelisahan pengarang baik yang di latar 

belakangi oleh berbagai macam penyimpangan-penyimpangan sosial dalam 

masyarakat, keadaan politik, ideologi, religi, maupun yang di latar belakangi 

oleh unsur-unsur yang berasal dari dalam diri pengarang. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Pradopo(2021) bahwa Sebuah karya sastra tercipta 

berdasarkan imajinasi dari seorang pengarang. 

Karya sastra adalah sebuah usaha untuk merekam isi jiwa sastrawannya 

(pengarang), rekaman ini menggunakan alat yaitu bahasa. Sastra merupakan 

bentuk rekaman dengan bahasa yang akan disampaikan kepada orang lain. 

Sastra adalah seni dari bahasa itu sendiri, yang memiliki makna, dan lahirnya 

sebuah  karya  sastra  bertujuan untuk  dinikmati  diri  sendiri  dan  untuk  

dapat  dinikmati  oleh  siapa  saja  yang membacanya. Dalam menulis dan 

menikmati karya sastra secara sungguh-sungguh dan karya yang   baik,  

pengetahuan mendalam   tentang   sastra sangat diperlukan, karena tanpa   

pengetahuan   tentang   sastra   tersebut penikmatan  akan  sebuah  karya  

sastra  akan bersifat  dangkal, sementara, dan sepintas saja  karena  kurangnya 

pemahaman akan sastra yang  tepat.  Pengetahuan sangat diperlukan dalam 
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sastra  karena  agar  semua  orang  tahu  apa  maksud dari karya sastra 

tersebut. Karya sastra terbagi atas beberapa macam, diantaranya yaitu prosa, 

yang termasuk dalam prosa yaitu novel. Menurut Nurgiyantoro (2012), novel 

merupakan sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia, dunia yang 

berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun 

melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh 

(penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain yang juga bersifat imajinatif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa novel 

merupakan sebuah karya sastra yang diciptakan oleh pengarang yang 

dihasilkan dari pencampuran antara imajinasi dengan gambaran kehidupan 

yang berada di sekitar pengarang yang akan menghasilkan dunia baru dan 

berisi tentang apa yang sedang terjadi di sekitarnya. 

Novel karya Khrisna Pabichara merupakan bacaan yang dapat dibaca 

untuk segala usia karena di dalamnya terdapat nilai-nilai kehidupan, 

perjuangan,  moralitas, kebaikan kasih sayang keluarga, dan kesederhanaan 

hidup, yang divariasi dengan kepolosan, ketabahan, kenakalan, jenaka, dan 

keterbatasan anak-anak. Isi cerita yang membangkitkan semangat dan 

membuat penikmat karya sastra ini semakin bersyukur akan artinya hidup. 

Pada cerita yang terdapat pada novel Surat Dahlan tersebut tentunya dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan mengenai analisis nilai perjuangan 

melalui simbol yang terdapat dalam novel Surat Dahlan. 

Novel Surat Dahlan ini berkisah mengenai kehidupan Dahlan di tanah 

rantau untuk melanjutkan pendidikan di PTAI Samarinda, dan tinggal 
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bersama kakak kandungnya (Mbak Atun). Surat Dahlan menginspirasi 

pembaca dengan menuliskan perjalanan Dahlan Iskan muda dalam mencari 

jati diri dan cinta sejatinya, mulai dari romantika kisah cinta Dahlan dengan 

tiga wanita (Maryati, Aisha, dan Nafsiah), perlawanan mahasiswa terhadap 

kepemimpinan orde baru, hingga kisah Dahlan saat meniti karir menjadi 

wartawan di mimbar masyarakat. 

Pada zaman modern ini kurangnya semangat anak-anak dalam 

mengikuti pembelajaran disekolah. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, dapat dilihat dari keadaan saat sekarang ini, anak-anak lebih 

memilih bermain gadget (game) daripada memperhatikan pelajaran dikelas 

hal tersebut menyebabkan semangat belajar menurun. Oleh karena itu anak-

anak perlu diberikan motivasi untuk lebih semangat dan aktif mengikuti 

pembelajaran di sekolah khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

Diharapkan dengan penelitian ini bisa memberi motivasi belajar karena 

penelitian ini akan menonjolkan nilai-nilai perjuangan yang dimiliki seorang 

tokoh yang bernama Dahlan dalam meraih impiannya. Sehubungan dengan 

itu peneliti tertarik untuk mengidentifikasi dan menganalisis simbol nilai 

perjuangan yang terdapat pada novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara 

tersebut sebagai sumber data dan untuk mengetahui nilai perjuangan yang 

terdapat pada novel Surat Dahlan, adapun kesuksesan novel Surat Dahlan 

karya Khrisna Pabichara ini yaitu dapat menarik perhatian masyarakat 

khususnya remaja. Nilai perjuangan dapat dikaitkan dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia Sekolah Menengah Atas (SMA) berdasarkan kurikulum 2013 kelas 
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12. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pembaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia mengenai analisis nilai 

perjuangan dalam novel. 

Novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara ini banyak menampilkan 

persoalan kehidupan yang sangat menarik. Pemilihan kajian nilai perjuangan 

dalam karya sastra ini dikarenakan aspek perjuangan ini sangat bagus dan 

menarik untuk dikaji dilihat dari keunikan dari alur ceritanya, sehingga 

pembaca akan merasa tertantang untuk membacanya. 

Relevansi nilai perjuangan dalam novel Surat Dahlan karya Khrisna 

Pabichara dapat dijadikan bahan pembelajaran bahasa indonesia di SMA 

kelas 12. Novel Surat Dahlan berkaitan dengan analisis nilai perjuangan dapat 

diajarkan kepada siswa sebagai sumber yang relevan berkaitan dengan 

menganalisis simbol dalam novel.  

Menurut peneliti, teori semiotika Charles Sanders Pierce sangat cocok 

untuk membedah novel karya Khrisna Pabichara ini agar dapat menemukan 

nilai-nilai perjuangan yang akan diteliti menggunakan tanda atau simbol yang 

terkandung dalam novel tersebut. 

B. Batasan Masalah 

Peneliti memberikan batasan masalah yaitu untuk mengetahui nilai-nilai 

perjuangan yang terdapat dalam novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara yang 

disampaikan dalam bentuk simbol dan menghubungkan analisis nilai-nilai 

perjuangan tersebut ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMA. 

Pembatasan permasalahan dilakukan agar terhindar dari kesalahpahaman dalam 

membaca dan melanjutkan penelitian ini nantinya. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan istilah di atas, maka peneliti akan merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana simbol dalam Novel Surat Dahlan menunjukkan nilai 

perjuangan tokoh?  

2. Bagaimana relevansi analisis nilai-nilai perjuangan yang terdapat dalam 

novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara dengan Silabus Bahasa 

Indonesia Kelas 12 di SMA 1 Tambang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah:  

a. Untuk Mengetahui Simbol nilai-nilai perjuangan yang terdapat dalam 

novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara 

b. Untuk mengetahui relevansi analisis nilai-nilai perjuangan dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.  

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

manfaat praktis: 

a. Secara Teoretis. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian di 

bidang sastra, khususnya dalam analisis nilai perjuangan. Selain itu 

penelitian dapat berguna sebagai membangun pemikiran untuk bidang 

yang diteliti.  
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b. Secara Praktis:  

1. Pembelajaran, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

pemilihan bahan ajar khususnya pelajaran Pendidikan Bahasa 

Indonesia di bidang sastra.  

2. Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

ilmu pengetahuan tentang analisis nilai perjuangan yang terdapat 

dalam Novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara. 

3. Peneliti lanjutan, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

pembanding dan referensi dalam mengadakan penelitian lanjut 

dengan memperluas aspek atau tujuan sastra dalam menganalisis 

novel-novel lain. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terhadap karya sastra sangat penting untuk dilakukan agar 

kita dapat mengetahui relevansi karya sastra dengan kenyataan yang ada 

dalam masyarakat, serta untuk mengetahui naskah yang terkandung di dalam 

karya sastra yang mencerminkan nilai sosial dan budaya yang akan 

berpengaruh terhadap masyarakat. Penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Penelitian yang telah dilakukan  peneliti terdahulu berhubungan dengan 

analisis nilai perjuangan yaitu  dilakukan oleh Legi Elfitra dan Selly Rozaliya 

pada tahun 2020 yang berjudul ”Analisis Semiotik Novel 121 Hari di 

Shimotsuma karya Boby Julian”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penggunaan ikon, indeks dan simbol yang terdapat dalam 
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novel 121 Hari di Shimotsuma karya Boby Julian. Relevansi pada penelitian 

ini yaitu sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif dan ditinjau 

dari semiotik, sedangkan letak perbedaannya yaitu penelitian ini meneliti 

tentang ikon, indeks dan simbol sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

saat ini hanya mengkaji tentang simbol. 

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Ria Caprikalia pada tahun 

2016 yang berjudul “Simbol-simbol Religius dalam Novel Munajat Cinta 1 

karya Taufiqurrahman Al-Azizy: Perspektif Semiotika Charles Sanders 

Peirce”. Relevansi pada penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, sedangkan perbedaannya yaitu selain objek penelitiannya 

penelitian ini membahas tentang simbol beserta makna. 

Penelitian lainnya yaitu dilakukan oleh Nur Amalia dan Sinta 

Yulianingsih pada tahun 2020 yang berjudul “Kajian Psikologi Humanistik 

Abraham Maslow pada Tokoh Utama dalam Novel Surat Dahlan karya 

Khrisna Pabichara”. Relevansinya dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara, perbedaannya yaitu 

pada kajiannya, penelitian ini mengkaji tentang psikologi sastra sedangkan 

peneliti kali ini mengkaji tentang semiotika. 

G. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir adalah mendeskripsikan paradigma penelitian yang 

disesuaikan dengan permasalahan penelitian, sehingga memperjelas alur 

pemikiran penulis dalam melakukan penelitian. Kerangka berpikir harus 
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disusun mengikuti alur pemikiran penulis, sehingga penulis bisa menentukan 

arah penelitian tersebut. 

 

Daftar Bagan I. 1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

Nilai Perjuangan dalam Novel  

Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara 

Nilai Perjuangan 

Sewaktu Kecil 

Perjuangan 

Melawan rasa Sakit 
Perjuangan 

Kuliah 
Perjuangan 

Pekerjaan 
Perjuangan Cinta 

Relevansinya Terhadap 

Pembelajaran Bahsa Indonesia 

Analisis Relevansi Nilai Perjuangan Novel 

Surat Dahlan Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas 12 Sman 1 Tambang: Sebuah 

Analisis Semiotika 
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BAlB II 

KAlJIAlN TEORI 

A. Nilali  

Menurut Steeman (dalam Adisusilo, 2013:56) nilai adalah sesuatu yang 

memberi makna dalam hidup, yang memberi acuan, titik tolak dan tujuan 

hidup. Nilaiadalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan 

menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai 

selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada hubungan yang amat 

erat antara nilai dan etika. 

Karya sastra memiliki nilai yang luar biasa dalam penceritaannya. 

Sebuah karya sastra yang bernilai tinggi akan terasa ketika membaca isinya 

yang mampu melibatkan batin pembaca dengan nuansa imajinatif yang 

pengarang berikan. Maka dari sini diperoleh kesimpulan sebuah karya yang 

berkualitas, yang memiliki nilai tinggi dapat dilihat dari kemampuan 

pengarang dalam menghasilkan sebuah karya dan dari sini, dapat simpulkan 

apakah karya tersebut yang memiliki nilai tinggi atau memiliki nilai yang 

rendah. Istilah "nilai di dalam bidang filsafat dipakai untuk menunjuk kata 

benda abstrak yang artinya "keberhargaan" (Worth) atau "kebaikan" 

(Goodness). Dengan kata lain, nilai dapat dipandang sebagai sesuatu yang 

berharga, memiliki kualitas tinggi ataupun rendah, dalam melakukan 

penilaian tentunya berkaitan erat dengan jiwa pada setiap manusia. Sesuatu 

itu mengandung nilai artinya ada sifat atau kualitas yang melekat pada 

sesuatu itu. Misalnya, bunga itu indah, perbuatan itu susila. Indah, susila 
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adalah sifat atau kualitas yang melekat pada bunga dan perbuatan. Dengan 

demikian, maka nilai itu sebenarnya adalah suatu kenyataan yang 

"tersembunyi" di balik kenyataan-kenyataan lainnya. 

Nilai menurut Rokeach (1998, dalam Djemari, 2008: 106) merupakan 

suatu keyakinan yang dalam tentang perbuatan, tindakan atau perilaku yang 

dianggap jelek. Sedangkan menurut Linda dan Richard Eyre (1997, dalam 

Adisusilo, 2013:57) Yang dimaksud dengan nilai adalah standar-standar 

perbuatan dan sikap yang menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup dan 

bagaimana kita memperlakukan orang lain. Tentu saja nilai-nilai yang baik 

yang bisa menjadikan orang lebih baik, hidup lebih baik dan memperlakukan 

orang lain secara lebih baik. 

Definisi lain mengenai nilai diutarakan oleh Tyler (1973:7, dalam 

Djemari, 2008: 106), yaitu nilai adalah suatu objek, aktivitas atau idea yang 

dinyatakan oleh individu yang mengendalikan pendidikan dalam 

mengarahkan minat, sikap, dan kepuasan. Selanjutnya dijelaskan bahwa sejak 

manusia belajar menilai suatu objek, aktivitas dan ide sehingga objek ini 

menjadi pengatur penting minat, sikap dan kepuasan. Oleh karena itu, sekolah 

harus menolong siswa menemukan dan menguatkan nilai yang bermakna dan 

signifikan bagi siswa dalam memperoleh kebahagiaan personal dan memberi 

kontribusi positip terhadap masyarakat. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat dikatakan bahwa nilai 

merupakan keyakinan dalam menentukan suatu pilihan untuk menjadikan 

hidup seseorang menjadi lebih baik. Dengan menerapkan aturan-aturan atau 
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norma-norma yang berlaku pada suatu daerah sebagai acuan untuk 

memperoleh kehidupan yang lebih baik. 

B. Nilai Perjualngaln 

Nilai perjuangan termasuk ke dalam unsur ekstrinsik novel. Nilai-nilai 

yang terkandung di dalam novel turut melatarbelakangi cerita novel dan arah 

jalan ceritanya dari awal sampai akhir. Salah satu nilai yang terkangung 

dalam novel yaitu nilai perjuangan. Perjualnga ln merupalka ln sua ltu  usalha l  ya lng 

dilalkuka ln  denga ln  sekua lt  tenalga l  untuk memperoleh sesualtu  ya lng sa lnga lt 

suka lr diperoleh. Perjualnga ln  ya lng  a lka ln menjaldi  ka ljialn da llalm novel 

penelitialn  ini  aldallalh  perjualnga ln  ya lng  dila lkuka ln  oleh  tokoh  utalmal  

da llalm  novel Sura lt Dalhla ln ya litu Da lhla ln Iska ln da lla lm menghalda lpi berbalga li 

malca lm malsa llalh ya lng diha lda lpinya l.  

Nilali-nila li   perjualnga ln bia lsa lnya l ditunjukka ln oleh   seseoralng   ketika l   

dial mendalpaltka ln   sualtu   malsa lla lh altalu persoalla ln ya lng terjaldi di   dalla lm 

kehidupalnnya l.   Ora lng   tersebut   a lka ln   melalkukaln usa lha l berupa l perjualnga ln  

denga ln  tujualn  alga lr  da lpa lt  terlepals  dalri  malsa llalh  itu  daln  dengaln  halra lpaln  

bisa l mendalpa ltkaln kehidupaln ya lng lebih ba lik lalgi kedepa lnnya l. Nila li-nila li 

perjualnga ln a lka ln mendorong lalhirnya l sika lp mentall  ya lng  ba lru,  da ln  ya lng  

selalnjutnya l  membimbing  ora lng  tersebut  untuk melalkuka ln  sua ltu  tinda lkaln  

ba lru ya lng berbedal da ln lebih  sehingga l da lpalt menghalda lpi  daln  

menyelesa lika ln malsa llalh kehidupaln ya lng sedalng diha lda lpinya l.  

Secalra l  salda lr  altalu  tidalk  salda lr  nilali  ini  alka ln  timbul  altalu  lalhir  

begitu  sa lja l  ketikal  kital mengha lda lpi  sua ltu  malsa llalh.  Besa lrnya l  ma lsa lla lh  
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kehidupaln  ya lng  dia lla lmi  oleh  tokoh  utalmal membualtnya l  ha lrus  mela lkukaln  

perjualnga ln  ya lng  besa lr pulal.  Tokoh  utalmal  menunjukkaln  nilali perjualnga ln    

da llalm    perbualtaln    daln    usalha l    untuk    melewalti    malsa lla lh    kehidupaln    

ya lng mengha lmpirinya l. 

Da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l nilali perjualnga ln merupa lkaln sebua lh usa lha l 

ya lng dilalkuka ln oleh seseoralng da lla lm mengga lpa li keinginalnnya l. Denga ln ka ltal 

lalin nilali perjualnga ln a lda lla lh kegigiha ln da ln keteguhaln ha lti ya lng dimiliki oleh 

seseora lng ya lng la lhir ketikal terjaldi perma lsa llalha ln altalu persoallaln hidup ya lng 

dihalda lpinya l. Denga ln a lda lnya l nila li perjualnga ln di da lla lm sebua lh ka lrya l sa lstra l 

seperti novel, alkaln memotivalsi da ln memberikaln da lmpalk balgi pemba lcalnya l. 

C. Semiotikal 

Menurut Chalrles Sa lnders Pierce (1839-1914) semiotikal a lda llalh sesua ltu 

ya lng ba lgi seseora lng berfungsi seba lga li wa lkil dalri sesualtu ya lng la lin dallalm hall 

a ltalu ka lpalsita ls tertentu. Palnda lnga ln Pierce tersebut menjelalska ln ba lga limalnal 

sebua lh talnda l itu bisal mewa lkili sesualtu ya lng la lin, denga ln kalta l lalin talndal 

tersebut mempresentalsika ln sesualtu ya lng mewa lkilinya l. Ikon adalah tanda 

yang mirip dengan objek yang ditunjuk. Misalnya, gambar pohon adalah ikon 

dari objek pohon karena ia terlihat menyerupai pohon. Ikon dapat ditemukan 

dalam berbagai bentuk seperti peta, diagram, dan emotikon. Ikon adalah tanda 

yang mirip dengan objek yang diwakilinya, dan mengandalkan kesamaan 

sebagai bentuk representasi. 

 



13 

 

 

 

Indeks adalah tanda yang terhubung secara kausal dengan objek yang 

ditunjuk. Misalnya, asap adalah indeks api karena asap ditimbulkan oleh api. 

Indeks adalah tanda yang menunjuk pada sesuatu yang lain dengan memiliki 

hubungan kausal. Simbol adalah tanda yang didasarkan pada kesepakatan 

atau konvensi. Misalnya, kata “rumah” adalah simbol untuk konsep tempat 

tinggal karena kita telah sepakat untuk menggunakan kata tersebut untuk 

mewakili konsep tersebut. Simbol mengandalkan konvensi sebagai bentuk 

representasi. Tanda yang kita pahami sebagai representasi sesuatu yang lain 

karena konvensi, kesepakatan atau aturan. 

Menurut  John Fiske (2010: 60) semiotika lalda llalh ilmu ya lng mengka lji 

tentalng ta lndal da ln mempelaljalri taltal calra l talndal tersebut dallalm bekerjal. 

Ferdina lnd De Sa lussure (1966) juga l menjelalska ln da llalm teorinya l ba lhwal 

semiotikal merupa lkaln ka ljialn mengena li ta lndal da lla lm kehidupaln sosia ll ya lng 

mencalkup alpal sa ljal talnda l tersebut da ln hukum alpa l ya lng menga ltur 

terbentuknya l ta lnda l tersebut. Salussure bena lr-bena lr menalruh perha ltialn pa ldal 

simbol kalrenal menurutnya l ka lta l-ka lta lalda llalh simbol.  

Secalra l etimologis, istilalh semiotikal beralsa ll dalri kaltal Yuna lni semeion 

ya lng bera lrti „talnda l‟. Talnda l da lpalt didefinisikaln seba lga li sesua ltu ya lng a ltals 

da lsa lr konvensi sosia ll ya lng terba lngun sebelumnya l, da ln da lpa lt dialngga lp 

mewalkili sesualtu ya lng la lin. Seda lngka ln secalra l terminologi, semiotikal dalpa lt 

didefinisikaln seba lga li ilmu ya lng mempelaljalri sederetaln lua ls objek-objek, 

peristiwal-peristiwa l, seluruh kebudalya la ln seba lga li talnda l, denga ln ka ltal la lin 

semiotik dalpalt dialrtikaln seba lga li “ilmu ta lndal (simbol) denga ln semua l ya lng 
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berhubunga ln denga ln calra l berfungsinya l, berhubunga ln denga ln ka ltal-ka lta l lalin, 

pengirim daln penerimal oleh merekal ya lng mengguna lka lnnya l”. 

semiotika dapat diartikan sebagi suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda, berupa perangkat atau simbol yang kita gunakan dalam 

hubungan manusia. Karena itu semiotika komunikasi adalah suatu pendekatan 

dan metode analisis yang digunakan untuk memahami tanda-tanda dalam 

proses komunikasi, yang meliputi enam unsur komunikasi yang meliputi 

pengirim, penerima kode (sistem tanda), pesan, saluran, dan acuan/hal yang 

dibicarakan. Pernyataan ini memberikan kesan bahwa semiotika menjadi 

salah satu ilmu penting dalam dinamika perkembangan metodologi ilmiah 

yang secara konsisten dan khas dalam kajian komunikasi.  

Secara umum, semiotik bertujuan untuk mengetahui makna-makna 

yang terkandung dalam sebuah tanda atau menafsirkan makna tersebut 

sehingga diketahui bagaimana komunikator mengkonstruksi pesan. Konsep 

pemaknaan ini tidak terlepas dari perspektif atau nilai-nilai ideologis tertentu 

serta konsep kultural yang menjadi ranah pemikiran masyarakat di mana 

simbol tersebut diciptakan. Konstruksi makna yang terbentuk inilah yang 

kemudian menjadi dasar terbentuknya ideologi dalam sebuah tanda. Sebagai 

salah satu kajian pemikiran dalam cultural studies, semiotik tentunya melihat 

bagaimana budaya menjadi landasan pemikiran dari pembentukan makna 

dalam suatu tanda. Semiotik mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, 

konvensikonvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. 

(Kriyantono, 2007: 261). 
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Semiotikal da lpa lt didefinisikaln seba lga li teori filsalfalt umum ya lng 

berkenala ln denga ln produksi ta lnda l-ta lnda a ltalu simbol-simbol seba lga li ba lha ln 

da lri sistem kode ya lng diguna lka ln untuk mengga lli sebua lh informalsi ya lng a lda l 

di dalla lm sebualh kalrya l sa lstra l. Konsep da lsa lr dalri semiotikal tidalk terlepals da lri 

simbol, balhalsa l, wa lcalna l, bentuk-bentuk non-verba ll, daln teori balga limalnal 

talnda l-ta lnda l tersusun.  

Da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l semiotikal merupa lkaln ilmu ya lng mempelaljalri 

tentalng ta lnda l (simbol), fungsi ta lnda l, serta l produksi ta lndal. Ta lnda l merupalkaln 

sesua ltu ya lng bera lrti sesualtu ya lng la lin. Denga ln ka ltal lalin denga ln talnda l kital 

bisa l menemukaln a lrti tersiralt dalri sesua ltu. 

D. Salstral 

Sa lstra l alda llalh ungka lpa ln halsil ciptala ln balha lsa l ya lng inda lh da ln 

perwujudaln geta lraln jiwal dalla lm bentuk lisa ln. Menurut Lia lna lwa lti (2019: 11) 

menemukaln balhwa l “salstra l merupalkaln kalta l seralpaln da lri balha lsa l salnskerta l teks 

ya lng menga lndung instruksi a lta lu pedomaln”. Salstra l dibalgi menjaldi dual ya litu 

sa lstra l lisaln da ln sa lstral tulisaln. 

Secara etimologis sastra berasal dari Sanskerta, dibentuk dari akar kata 

sas- yang berarti mengerahkan, mengajar dan memberi petunjuk. Akhiran –tra 

yang berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk. Secara harfiah kata sastra 

berarti huruf, tulisan atau karangan. Kata sastra ini kemudian diberi imbuhan 

su- (dari bahasa Jawa) yang berarti baik atau indah, yakni baik isinya dan 

indah bahasanya.  
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Dari pengertian di atas sastra biasanya disebut dengan karya sastra. Dua 

kata tersebut tidak bisa dipisahkan, dapat diungkapkan karya sastra adalah 

sebuah hasil perbuatan secara kreatif dan imajinatif yang menggambarkan 

kehidupan manusia, dan dituangkan ke dalam tulisan baik secara nyata 

maupun tidak nyata. Selain itu karya sastra sebagai alat untuk 

mengungkapkan pemikiran dan perasaan pengarang melalui hasil karya 

sastra, sehingga menjadi petunjuk atau pembelajaran bagi kita yang membaca 

hasil karya sastra tersebut. Karya sastra tidak hanya bisa dinikmati oleh 

remaja atau orang dewasa, tetapi juga bisa dinikmati oleh anak karena 

terdapat sastra untuk anak yang penulisnya tentu yang ideal, digunakan unuk 

mendidik, serta unsur-unsur cerita yang disesuaikan dengan anak. Seperti 

yang diungkapkan oleh Sarumpaet (Ismawati, 2013, hlm. 99). 

Sa lstra l alda llalh ekspresi malnusia l berupa l kalrya l tulisa ln alta lu lisaln 

berdalsa lrka ln pemikiraln, penda lpalt, penga llalma ln, hingga l ke pera lsa la ln da llalm 

bentuk ya lng ima ljinaltif, cerminaln kenya lta la ln. Sa lstral a lda llalh sua ltu bentuk halsil 

pekerjalaln seni krealtif ya lng objeknya la lda llalh malnusial da ln kehidupalnnya l 

mengguna lka ln ba lhalsa l sebalga li mediumnya l. Menurut Ralfiek (2013: 98) 

mengemukalka ln ba lhwa l “salstra la ldalla lh objek altalu gejola lk emosionall penulis 

da llalm mengungka lpka ln, seperti peralsa la ln sedih, frustalsi, gembira l daln 

seba lga linya l”.  

Denga ln demikialn, da lpalt disimpulkaln ba lhwa l sa lstra l alda llalh ka lrya l ya lng 

muncul dalri emosi malnusia l dalla lm kehidupa ln sosia ll ya lng disusun seca lral 

sistemaltis, da ln ditralnsmisikaln seca lral lisa ln da ln tulisaln. Sa lstra lalda llalh 
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ungka lpa ln, pikiraln, peralsa laln, balhka ln peristiwal ya lng dia lla lmi penciptalnya l ya lng 

ditualngka ln ke da llalm bentuk kalrya l sa lstra l. 

E. Kalryal Salstral 

Menurut Sallden (1989:121) ka lrya l sa lstra l merupalka ln penalfsira ln, 

ekspresi jiwal ya lng ima ljinaltif, daln ideallisa lsi penga lra lng terhalda lp kehidupaln 

sosia ll ya lng ditua lngka ln oleh sa lstralwa ln ke da llalm komposisi daln struktur ya lng 

a lrtistik. Sejalla ln denga ln penda lpa lt Wiya ltmi (2012:12) ba lhwa l sebua lh ka lrya l 

sa lstra l tidalk a lka ln bercerital ja luh da lri penulisnya l, mula li dalri la ltalr bela lkalng 

penulis itu sendiri. La lta lr belalkalng ya lng dimalksud da lpalt berupal pendidikaln, 

kebudalya la ln, da ln alga lma l. Geja llal-geja llal ya lng dimalsukka ln ke dalla lm sebualh 

ka lrya l sa lstra l merupalkaln geja llal ya lng terja ldi di malsya lra lka lt daln dialla lmi oleh 

malsya lra lka lt tersebut. 

Ka lrya l sa lstra l dalpa lt diibalra ltkaln seba lga li "potret" kehidupaln. Na lmun  

"potret" disini berbedal denga ln cermin kalrenal ka lrya l sa lstra l seba lga li krealsi ha lsil 

malnusia l ya lng dida llalmnya lterka lndung pa lnda lnga ln palnda lnga ln penga lra lng (da lri 

malna l da ln ba lga limalna l penga lra lng melihalt kehidupaln tersebut). Ka lrya l 

sa lstra lalda llalh ekspresi penga lralng, mela llui kalrya l sa lstra l, seora lng penga lra lng 

menya lmpa lika ln palnda lnga lnnya l tenta lng kehidupaln ya lng a lda l dilingkunga ln 

sekitalrnya l. Sa lstra l ditulis denga ln penuh pengha lya lta ln da ln sentuhaln jiwal ya lng 

dikemals dallalm imaljinalsi ya lng da llalm kalrya l sa lstra l tersebut. Balnya lk nila li-nilali 

kehidupaln ya lng bia lsa l ditemukaln da llalm ka lrya l sa lstra l tersebut. Oleh sebalb itu, 

menga lpresialsi kalrya l sa lstra l a lrtinya l berusa lha l menemukaln nilali-nila li kehidupaln 

ya lng tercermin dalla lm kalrya l sa lstra l. Ka lrya l sa lstra l mengguna lka ln kalta l-ka ltal 
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seba lga li medialnya l sehingga l mela lhirkaln imalji linguistik. Salstra l merupalka ln 

tulisaln ya lng bernilali estetik, bukaln bera lrti balhwa l pa lndalnga ln tersebut da lpalt 

menjalbalrka ln pengertialn sa lstra l secalra l tunta ls.  

Menurut Ratna (2015, hal 35) “Dalam teori kontemporer karya sastra 

didefinisikan sebagai aktivitas kreatif yang didominasi oleh aspek keindahan 

dengan memasukan berbagai masalah kehidupan manusia, baik konkret 

maupun abstrak, baik jasmaniah maupun rohaniah”. Secara etimologis sastra 

berasal dari Sanskerta, dibentuk dari akar kata sas yang berarti mengerahkan, 

mengajar dan memberi petunjuk. Akhiran –tra yang berarti alat untuk 

mengajar, buku petunjuk. Secara harfiah kata sastra berarti huruf, tulisan atau 

karangan. Kata sastra ini kemudian diberi imbuhan su- (dari bahasa Jawa) 

yang berarti baik atau indah, yakni baik isinya dan indah bahasanya. 

Dari pengertian di atas, dapat diungkapkan bahwa karya sastra adalah 

sebuah hasil ciptaan manusia yang menggambarkan kehidupan (baik 

gambaran nyata maupun tidak nyata). Karya sastra dapat digunakan sebagai 

alat untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan mereka melalui karangan 

yang memiliki seni, sehingga menjadi petunjuk atau pembelajaran bagi kita 

yang membaca hasil karya sastra pengarang. Perkembangan dan tumbuhnya 

sastra tersebut juga didasari oleh manusia sendiri serta zaman yang 

mendorong pemikiran manusia untuk mengembangkan sastra, terbukti dari 

adanya karya sastra lama dan karya sastra modern. Karya sastra dibagi 

menjadi tiga jenis yaitu prosa fiksi, puisi dan drama. Prosa fiksi juga 

dibedakan menjadi beberapa jenis dalam berbagai bentuk seperti roman, 
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novel, novelet, maupun cerpen. Istilah prosa fiksi atau cukup disebut karya 

fiksi, biasa juga diistilahkan dengan prosa cerita, prosa narasi, narasi, atau 

cerita berplot. 

Ka lrya l sa lstra l memiliki fungsi menya lmpa likaln ide-ide a ltalu ga lga lsa ln-

ga lga lsa ln seora lng penulis puisi, prosa l, da ln dra lmal. Ide-ide penulis itu dalpalt 

berupal kritik sosia ll, politik, budalya l, da ln pertalha lnaln kea lmalna ln berkalitaln 

denga ln permalsa llalha ln-perma lsa llalha ln ya lng alda l di sekitalr tempalt tingga llnya l. 

Menurut Sitorus (2021:62) mengemuka lkaln balhwa l "Ka lrya l sa lstra l ya lng 

termalsuk da llalm imaljinaltif a lda llalh ka lrya l sa lstra l ya lng mema lng da lla lm proses 

penciptala lnya l menekalnkaln pa ldal hall-ha ll ya lng menjaldi sebualh falkta l altalu unsur 

unsur kefa lktala lnnya l memalng menja ldi hall penekalnaln ya lng uta lma l". Contoh 

ya lng pa lling deka lt denga ln kehidupaln ma lsya lra lka lt alda llalh fenomenal sosia ll, da ln 

permalsa llalha ln ka lstal. Sebua lh ka lrya l sa lstra l menya lmpa lika ln kritik sosiall kepaldal 

malsya lra lka lt pembalcal denga ln mengguna lka ln medium balha lsa l.  

Upa lya l menualngka ln ide a ltalu ga lga lsa ln melallui kalrya l sa lstra l da lpa lt 

dikalta lkaln seba lga li upa lya l krea ltif seora lng penulis untuk menga ljalk ma lsya lra lka lt 

pembalcal mendiskusikaln permalsa llalha ln-permalsa llalha ln ya lng seda lng terjaldi 

da llalm kehidupaln. Menurut Wica lksono (2017:4) mengemuka lka ln ba lhwal 

"Ka lrya l sa lstra l ya lng ditulis merupa lkaln ungka lpa ln ma lsa llalh-ma lsa lla lh malnusial 

da ln kemalnusia laln, tentalng ma lkna l hidup da ln kehidupa ln, penderitala ln-

penderitala ln malnusia l".  

Karya sastra adalah wujud dan cermin dari kebudayaan yang lahir dari 

kontemplasi pengarang pada masa tertentu. Kontemplasi tersebut biasanya 
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dilatarbelakangi oleh pergulatan batin dan kegelisahan pengarang terhadap 

fenomena yang muncul dalam lingkungan masyarakat. Mahayana (2015, p. 

89) mengatakan bahwa karya sastra merupakan dunia imajinatif pengarang 

yang selalu terkait dengan kehidupan sosial. Novel merupakan hasil dari 

pengolahan fenomena sosial masyarakat yang digambarkan oleh pengarang 

melalui sebuah karangan naratif.  

Berda lsa lrka ln pendalpa lt di altals da lpa lt disimpulkaln balhwa l ka lrya l 

sa lstra lalda llalh penga lla lmaln, ga lga lsa ln, ide, a ltalu ga lga lsa ln ya lng muncul ka lrenal 

doronga ln malnusia l untuk berinteralksi da llalm lingkunga ln sosia ll, daln da lri 

ga lbunga ln ga lga lsa ln tersebut sertal pemikiraln imaljinaltif. Secalra l sederhalnal, 

sa lstra l dalpa lt berwujud balha lsa l ya lng ma lsih tersimpaln dalla lm otalk a ltalu pikiraln, 

diresalpi menjaldi sebua lh ka lrya l sa lstra l, da ln da lpalt berwujud peristiwal ya lng 

melingkupinya l. 

F. Novel 

Secara etimologis, kata “novel” berasal dari novellus yang berarti baru. 

Menurut Robert Lindell (dalam Herman J Waluyo, 2006: 6) karya sastra yang 

berupa novel, pertama kali lahir di Inggris dengan judul Pamella yang terbit 

pada tahun 1740. Awalnya novel Pamela merupakan bentuk catatan harian 

seorang pembantu rumah tangga kemudian berkembang dan menjadi bentuk 

prosa fiksi yang kita kenal seperti saat ini. 

Menurut (Murti & Maryani, 2017:52) menjelaskan bahwa novel adalah 

bentuk karya sastra terpopuler di dunia. Bentuk karya sastra ini merupakan 

paling banyak dicetak dan paling banyak beredar, karena daya komunitasnya 
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yang begitu luas di masyarakat. Dengan penjelasan di atas tersebut dapat 

disimpulkan bahwa novel merupakan karya sastra yang berbentuk prosa 

menceritakan alur kehidupan manusia atau tokoh yang memberikan 

keleluasaan terhadap munculnya degenerasi (perubahan) atau tidak harus 

selalu terpusat pada pokok cerita. Berikut unsur-unsur pembangun sebuah 

novel secara garis besar ada dua bagian, yaitu unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra 

itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan sastra hadir sebagai karya 

sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca 

karya sastra. Unsur-unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang 

(secara langsung) turut serta membangun cerita. Unsur ekstrinsik adalah 

unsurunsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung 

mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra atau secara lebih 

khusus dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang memengaruhi bangun cerita 

sebuah karya sastra, namun tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. 

Sementara itu, Waluyo (2002:6) mengemukakan bahwa banyak teori yang 

membahas tentang unsur-unsur pembangun cerita fiksi. 

Henry Guntur Tarigan (2003: 164) dalam “The American College 

Dictionary” mengatakan bahwa novel merupakan prosa fiksi dengan panjang 

tertentu, yang isinya antara lain: melukiskan para tokoh, gerak serta adegan 

peristiwa kehidupan nyata representatif dengan suatu alur atau suatu keadaan 

yang kompleks. Novel merupakan jenis karya sastra yang tentunya 

menyuguhkan nilai yang berguna bagi masyarakat pembaca. Hal ini telah 
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diungkapkan oleh Goldmann (dalam Ekarini Saraswati, 2003: 87) 

mendefinisikan novel merupakan cerita mengenai pencarian yang 

terdegradasi akan nilai-nilai otentik di dalam dunia yang juga terdegradasi 

akan nilai-nilai otentik di dalam dunia yang juga terdegradasi, pencarian itu 

dilakukan oleh seorang hero yang problematik. Ciri tematik tampak pada 

istilah nilai-nilai otentik yang menurut Goldmann merupakan totalitas yang 

secara tersirat muncul dalam novel, nilai-nilai yang  mengorganisasikan 

sesuai dengan mode dunia sebagai totalitas. Atas dasar definisi itulah 

selanjutnya Goldmann mengelompokkan novel menjadi tiga jenis yaitu novel 

idealisme abstrak, novel psikologis (romantisme keputusasaan), dan novel 

pendidikan (pedagogis). 

Menurut Goldman (dalam Faruk, 1999) membedakan novel menjadi 

tiga jenis yaitu idealisme abstrak, novel pskilogis, dan novel pedagogis. 

Novel mengandung nilai-nilai kehidupan yang berguna bagi pembaca, salah 

satunya nilai perjuangan.Nilai merupakan suatu tingkat atau derajat yang 

diinginkan manusia dan berharga dalam kehidupan. Sanusi (2015, p. 17) 

berpendapat bahwa nilai adalah sistem berdasarkan komponen yang 

berinteraksi, berinterelasi, dan berinterkoneksi. 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

novel merupakan jenis cerita fiksi yang mengungkapkan konflik kehidupan 

secara lebih mendalam dan halus. Selain tokoh-tokohnya, urutan peristiwa 

dan latar disajikan secara teratur sehingga bentuknya lebih panjang dari prosa 
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fiksi lainnya. Novel terbagi atas tiga macam yaitu novel idealis abstrak, novel 

psikologis, dan novel pendidikan. 

G. Relevansi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi artinya 

hubungan, kaitan. Relevansi adalah kaitan, hubungan, dan kecocokan antara 

dua hal. Dengan kata lain, relevansi ini merupakan sesuatu yang memiliki 

kaitan atau saling berhubungan satu sama lain. Relevansi ini dapat dikaitkan 

dengan beberapa bidang, seperti bidang pendidikan, pekerjaan, dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini relevansi yang dimaksud adalah hubungan atau relasi 

antara hasil penelitian dengan Silabus Bahasa Indonesia SMA kelas 12. 

Menurut Sukmadinata, relevansi adalah adanya kesesuaian atau 

konsistensi antara komponen-kkomponen kurikulum seperti tujuan, isi, proses 

penyampaian dan evaluasi. Secara umum, relevan atau relevansi memiliki dua 

jenis, yaitu internal dan eksternal. Relevansi internal adalah kesesuaian atau 

konsistensi antara komponen-komponen seperti tujuan, isi, proses 

penyampaian dan evaluasi. Sedangkan relevansi eksternal adalah kesesuaian 

dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan dalam masyarakat. Sehingga, 

dengan pengertian di atas, kita dapat dipahami bahwa, arti relevan atau 

relevansi adalah hubungan, kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat. 

Dapat disimpulkan bahwa relevansi merupakan suatu kesesuaian antara 

dua hal yang saling berhubungan satu sama lain. Relevansi bertujuan untuk 

mengetahui sejauh apa kecocokan hasil penelitian dengan materi 

pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA). 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian Ini menggunakan pendekatan semiotik yang membahas 

simbol dannilai perjuangan tokoh utama dalam novel Surat Dahlan 

karya Khrisna Pabichara. Dengan menggunakan pendekatan semiotik 

tersebut peneliti lebih mudah menganalisis simbol yang akan diperoleh 

dengan memperhatikanperistiwa atau dialog yang ada di dalam novel 

ini. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan studi kepustakaan (library research). Penelitian 

kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi-informasi dan data dibantu dengan berbagai 

bahan yang ada di perpustakaan seperti buku referensi, hasil penelitian 

sebelumnya yang serupa, artikel, dan catatan yang masih berhubungan 

dengan rumusan masalah yang akan diteliti (Rohim, Rahmawati & 

Ganestri, 2021:57). 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mengkaji 

sebuah novel yang berjudul Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara. Penelitian 
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ini dilakukan di Rumah dan dimulai sejak seminar proposal bulan Maret 

sampai bulan juni 2023. 

C. Data dan Sumber Data 

Data penelitian ini adalah simbol-simbol nilai-nilai perjuangan yang 

terdapat dalam Novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara. Sedangkan 

sumber data yaitu Novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabicharadengan tebal 

378 halaman.  

D. Instrumen Penelitian 

Peneliti merupakan instrumen kunci (researcher as key instrument) 

dalam melakukan penelitian kualitatif. Para peneliti mengumpulkan data 

sendiri melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara. Instrumen bisa saja 

dikumpulkan dari data tetapi sebenarnya seorang penelitilah yang menjadi 

satu-satunya instrumen dalam mengumpulkan informasi. 

Peneliti kualitatif merupakan human instrument, yang berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, mengevaluasi kualitas data, menganalisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas hasil temuannya. Dalam 

penelitian kualitatif segala sesuatu yang akan dicari dari obyek penelitian 

belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang diharapkan 

semuanya belum jelas. Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah peneliti memasuki objek penelitian.  

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 

namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 
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akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 

melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan. 

Instrumen penelitian kualitatif juga dapat  menggunakanmetode studi pustaka 

dan dokumentasi dalam penelitian. Ada beberapa yang merupakan alat bantu 

sebagai instrumen. Instrumen yang dimaksud disini yaitu, novel, pena, buku 

tulis, novel, silabus Bahasa Indonesia. Novel untuk membaca dan memahami 

isi dari cerita novel tersebut. Buku, pena, digunakan untuk menuliskan atau 

menggambarkan informasi yang didapat setelah membaca novel. Dan yang 

terakhir Silabus Bahasa Indonesia untuk melihat hubungan atau korelasi 

antara hasil penelitian dengan Silabus di SMAN 1 Tambang.  

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur Pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting 

dalam sebuah penelitian. Prosedur pengumpulan data yang benar akan 

menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh 

karena itu, tahapan ini tidak boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat 

sesuai prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif, karena kesalahan atau 

ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data akan berakibat fatal, 

yakni berupa data yang tidak kredibel, sehingga hasil penelitiannya tidak bisa 

dipertanggungjawabkan. 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

melakukan observasi (Ditha Prasanti, 2018:17). Pertama, Observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan. Adapun langkah-langkah 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
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i. Peneliti membaca Novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara secara 

berulang-ulang dengan seksama.  

ii. Peneliti mengamati simbol nilai perjuanganyang terdapat dalam Novel 

Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara.  

iii. Selanjutnya, peneliti mencatat simbol nilai-nilai perjuangan dalam 

Novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara. 

iv. Peneliti memindahkan data yang telah peneliti catat tentang simbol 

nilai-nilai perjuangan dalam Novel Surat Dahlan karya Khrisna 

Pabichara. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis, secara 

etimologi deskripsi dan analisis berarti menguraikan (Ratna, 2004:53). 

Penggunaan teknik ini dilakukan karena data-data dalam penelitian ini berupa 

kata, frasa, kalimat, dan juga kelompok kata yang merupakan data kualitatif 

serta memerlukan penjelasan secara deskriptif.  

Analisis data menurut Rijali Ahmad (2018:84) ia mengemukakan 

pengertian analisis data adalah “upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang 

lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.” Data yang telah terkumpul 
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dianalisis dengan metode kualitatif dan teknik analisis mendalam, prosedur 

yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1) Menganalisis simbol-simbol dengan menggunakan teori semiotik dalam 

Novel Surat Dahlan karya Khrisna Pabichara. 

2) Mengaitkan analisis nilai-nilai perjuangan dalam Novel Surat Dahlan 

karya Khrisna Pabichara dengan Silabus Bahasa Indonesia di SMA kelas 

12. 
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BAlB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn da ln pembalha lsa ln diperoleh kesimpulaln 

ba lhwa lAlna llisis Nilali Perjualnga ln Sura lt Da lhlaln kalrya l Khrisna l Pa lbichalra l daln 

Releva lnsinya l  dallalm Pembelalja lraln Ba lha lsa l Indonesia l di SMAl da lpa lt ditalrik 

kesimpulaln sebalga li berikut : 

1. Nilali perjualnga ln ya lng diperoleh dalri novel Sura lt Dalhlaln ka lrya l 

Khrisna l Pa lbicha lra l terbagi limal ya litu nilali perjualnga ln sewa lktu kecil, 

nilali perjualnga ln melalwa ln sa lkit, nilali perjua lnga ln wa lktu kulialh, nilali 

perjualnga ln da lla lm pekerjala ln, daln nilali perjualnga ln da lla lm percintala ln. 

Dida lpaltka ln sebalnya lk 29 da ltal ya lng menga lndung nilali-nila li 

perjualnga ln tersebut. 

2. Releva lnsi nilali perjuangan ya lng terdalpa lt da llalm novel ini ya litu maltal 

Pelalja lraln Ba lha lsa l Indonesia l kelals XII semester 2  kompetensi dalsa lr 

3.9 Menga lna llisis isi daln kebalhalsa la ln novel daln 4.9 meralncalng novel 

a ltalu novelet denga ln memperhaltikaln isi da ln kebalha lsa laln ba lik seca lral 

lisaln ma lupun tulisaln. Releva lnsi pertalma l ya litu ke pembelalja lraln, 

penelitialn ini dalpa lt dijaldikaln seba lga li balha ln pembelaljalra ln di SMAl 

kelals XII semester 2. Releva lnsi kedual ya litu balgi guru penelitialn ini 

membalntu guru dalla lm menjelalska ln kepa ldal siswa l ba lhwa l selalin 

berfungsi seba lga li hibura ln, novel juga l menga lndung nilali-nila li 

penting da ln berguna l da lla lm kehidupa ln seha lri-ha lri, ya lng 
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dialnta lralnya lnila li perjualnga ln ya lng sa lnga lt penting untuk ditalnalmkaln 

pa lda la lna lk-a lna lk. 

 

B. Salraln 

1.   Penelitialn ini dihalra lpkaln da lpalt memba lntu pembalcal terutalmal malha lsiswa l 

guna l memperluals wa lwa lsa ln tentalng Alna llisis Nilali Perjualnga ln Novel 

sura lt Da lhlaln ka lrya l Khrisna l Pa lbicha lral. Denga ln wa lwa lsa ln tersebut 

dihalra lpka ln pembalca l malmpu memalhalmi pesa ln-pesa ln ya lng terkalndung 

di dalla lm novel Syra lt Da lhlaln. 

2.   Peneliti menya lra lnka ln a lga lr penelitialn selalnjutnya l da lpalt mengka lji nilali-

nilali ya lng la linnya l, seperti nilali morall tokoh, nilali pendidikaln, besertal 

implementalsinya l da lla lm pembelalja lraln Ba lha lsa l indonesial di sekolalh. 

Selalin itu, peneliti juga l menya lra lnka ln untuk meningka ltkaln pengguna la ln 

ka lrya l sa lstra l seba lga li ba lha ln pembelaljalra ln seba lga li upa lya l peningka lta ln 

buda lya l literalsi siswa l. Denga ln ka lta l lalin, balnya lk ha ll ya lng da lpa lt 

diperoleh siswal melallui pembelaljalra ln denga l kerya l sa lstra l. 

  



 

54 

 

DAlFTAlR PUSTAlKAl 

 

Alma llia l, N., Yulia lningsih, S. (2020). Ka ljialn Psikologis Huma lnistik Albra lha lm 

Ma lslow Pa lda l Tokoh Uta lma l Da lla lm Novel Sura lt Da lhlaln Ka lrya l Khrisna l 

Pa lbichalra l. Imaljeri: Jurnall Pendidikaln Balhalsal daln Salstral Indonesial, 2(2), 

149-156. 
Ca lprikallial, R. (2016). Simbol-Simbol Religius Dallalm Novel Munaljalt Cintal 1 

Kalryal Talufiqurralhmaln A ll-Alzizy: Perspektif Semiotikal Chalrles Salnders 

Pierce (Doctorall dissertaltion, Universitals Ma ltalra lm). 

Fiske, John. (2010). Curturall alnd Communicaltion studies: sebua lh penga lnta lr 

pa lling komprehensif. Yogya lka lrta l: Ja lla lsutra l. 

Fitria l, Rini. (2014). Kemalmpualn menggunalkaln kaltal depaln di, ke daln alwallaln di-, 

ke-dallalm kalralngaln nalralsi (A lnallisis Deskriptif Paldal Siswal Kelals VI 

Sekolalh Dalsalr Negeri Cieunteunggede Kotal Talsikmallalyal) (Doctorall 

dissertaltion, Universita ls Pendidikaln Indonesial). 

Herma ln J., Wa lluyo. (2006). Pengkaljialn daln A lpresialsi Prosal Fiksi. 

Sura lka lrtal:Universitals Sebela ls Ma lret. 

Lia lna lwa lti W.S. (2019). Menyelalmi Keindalhaln Salstral Indonesial. Jalka lrtal: Penerbit 

Bhua lna l Ilmu Populer. 

Murti & Maryani. 2017. “Analisis Nilai Moral Novel Bulan Jingga Dalam Kepala 

Karya M. Fadjroel Rachman”. Jurnal Kajian Bahasa, Sastra dan 

Pengajaran. Vol 1(1). h.50-61 Desember 2017. 

Nilalwija lya l, Rital.,  Ina lwa lti, I. (2020). Tinjalualn sosiologi sa lstra l novel Alya lh 

ka lrya lAlndrea l Hira lta l daln implementalsinya l seba lga li ba lha ln alja lr salstra l di 

SMAl. Jurnall Ilmialh Binal Balhalsal, 13(02), 23-32. 

Nurgiya lntoro, Burha ln. (2013). Teori Pengkaljialn Fiksi. Yogya lka lrta l: Ga ldja lh Ma lda l 

Pra ldopo, Ra lchmalt Djoko. (2021). Beberalpal Teori Salstral Metode, Kritik, daln 

Peneralpa lnnya l. Yogya lka lrta l: Pusta lka l Pelalja lr. 

Pra lsa lnti Dithal. (2018).Pengguna la ln Media l Komunika lsi Ba lgi Rema ljal Perempualn 

Da llalm Pencalria ln Informa lsi Keseha ltaln”. Jurnall Lontalr. Vol 6(1).h. 13-21 



55 

 

 

 

Jalnua lri-Juni 2018. 

Ra lfiek. (2013). Pengkaljialn Salstral. Balndung: PT Ra lfika lAldita lmal. 

Ra ltnal, Nyoma ln Kutha l. (2008). Teori, Metode, daln Teknik Penelitialn Salstral. 

Yogya lka lrta l: Pusta lka l Pelalja lr. 

Rijalli, Alhma ld (2018).A lnallisis Daltal Kuallitaltif. UIN Alnta lsa lri Ba lnja lrmalsin. 

RohimD.C., Ra lhmalwa lti S.  (2021). Konsep alsesmen kompetensi minimum untuk 

meningka ltkaln kemalmpualn literalsi numera lsi siswa l sekola lh da lsa lr. Jurnall 

Valridikal, 33(1), 54-62. 

Rohim, Ralhmalwa lti, Ga lnestr. (2021). “Konsep Alsesmen Kompetensi Minimum 

untuk Meningka ltkaln Kema lmpualn Litera lsi Numeralsi Siswa l Sekola lh 

Da lsa lr”. Jurnall Valridikal. 

Roza lliya l, S., Ma llik, Al., & Elfitral, L. (2020). Alna llisis Semiotik Novel 121 Ha lri Di 

Shimotsumal Ka lrya l Boby Julia ln. Student Online Journall (SOJ) UMRAlH-

Kegurualn daln Ilmu Pendidikaln, 1(2), 171-182 

Sa lussure, Ferdina lnd. (1996). Pengalntalr Linguistik Umum. Yogya lka lrta l: Ga ldja lh 

Ma lda l University Press. 

Sardila, Vera. "Analisis Semiotika pada Tunjuk Ajar Melayu sebagai Pendekatan 

Pemahaman Makna dalam Komunikasi." Jurnal Dakwah Risalah 27.2 

(2016): 87-96. 

Sitorus, J. P. (2021). Salstral Dallalm Walwalsaln Dunial Kristen daln Digitall. Evernity 

Fisher Media l. 

Sukma ldinaltal, Na lna l Sya lodih. Pengembalngaln Kurikulum : Teori daln pralktek. 

Ba lndung: Rena lja l Rosda lka lrya l, 2007. 

  



56 

 

 

 

LAlMPIRAlN 

 

Silalbus Kela ls XII 

 

Kompetensi Da lsa lr Ma lteri Pembelaljalraln Kegia lta ln pembelaljalra ln 

3.3  Mengidentifikalsi 

informalsi, ya lng 

mencalkup orientalsi, 

ra lngka lia ln kejaldia ln 

ya lng sa lling 

berkalitaln, 

komplikalsi daln 

resolusi, dalla lm 

ceritalnovel lisa ln 

a ltalu tulis 

o struktur teks cerital; 

o isi teks cerital sejalralh; 

o nilali-nila li cerital 

novel; da ln 

o kebalha lsa la ln teks 

ceritalnovel 

o Menda ltal struktur 

(orientalsi, ralngka lia ln 

kejaldialn ya lng sa lling 

berkalitaln, komplikalsi 

da ln resolusi), nilali-

nilali, hall-ha ll ya lng 

menalrikdalla lm cerital 

novel. 

o Menyusun kemba lli 

nilali-nila li dalri cerital 

novel seja lralh ke 

da llalm teks eksplalnalsi 

o Mempresentalsikaln, 

menalngga lpi, 

merevisi teks 

eksplalna lsi ya lng 

disusun 

4.3  Mengonstruksi 

nilali-nila li dalri 

informalsi cerital 

sejalra lh da llalm 

sebua lh teks 

eksplalna lsi 

3.4 Menga lna llisis 

kebalha lsa la ln 

ceritala ltalu novel 

sejalra lh 

o kebalha lsa la ln  cerital 

novel; 

o unsur-unsur cerital; 

o topik; daln 

o keralngka l ka lra lnga ln 

o Menda ltal kebalha lsa laln 

da ln  unsur-unsur 

ceritalnovel ya lng 

tersalji 

o Menyusun teks cerital 

novelpriba ldi 

o Mempresentalsikaln, 

mengomentalri, daln 

merevisi  teks cerital 

novelya lng tela lh 

ditulis 

4.4 Menulis cerital 

sejalra lh pribaldi 

denga ln 

memerhaltikaln 

kebalha lsa la ln 
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